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Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

Pasal 16 ayat (3) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 mengatur bahwa hak cipta dapat dijadikan objek

fidusia. Namun, ketentuan-ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan

Fidusia belum bisa mengakomodasi penggunaan hak cipta sebagai jaminan pembayaran utang. Untuk

menentukan apa saja yang dibutuhkan hukum jaminan Indonesia agar dapat mengakomodasi penggunaan

hak cipta sebagai jaminan, Penulis memelajari bagaimana hukum jaminan Amerika Serikat dan Inggris

mengatur hal yang sama. Penulis menemukan bahwa hukum jaminan Indonesia memiliki banyak

kekurangan dibandingkan hukum jaminan Amerika Serikat dan Inggris, baik dari segi eksekusi, pendaftaran,

penjaminan ulang, bentuk jaminan, peran pengadilan, luasnya objek jaminan, dan hak moral, yang

menyebabkan penggunaan hak cipta sebagai jaminan sulit dilakukan di Indonesia.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Section 16 (3) of Law Number 28 Year 2014 on Copyright regulates that copyright can be used as collateral

in fiduciary security. But, the regulation in Law Number 42 Year 1999 on Fiduciary Security cannot

accomodate the use of copyright as collateral. To decide what Indonesian law needs to accomodate the use

of copyright as collateral, The Writer learned how American and English law regulate the same matter. The

Writer found out that Indonesian secured transactions law is deficient compared to American and English

secured transactions law regarding enforcement/execution, filing/registration, multiple security interests,

form of secured transactions, role of court, type of collaterals, and waiver of moral rights, which make the

use of collateral in Indonesia difficult.
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